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ABSTRACT : There are two main problems faced by religious people in general. On the one hand, we are faced with economic, political, legal and other problems as a result of the national crisis in this field. Because Islamic Religious Education in schools still often gets criticism from experts, it is necessary to improve the quality of learning. To improve the quality of Islamic Religious Education learning in schools, there are many factors that influence it, one of which is the factor of educational facilities and infrastructure. Because without adequate facilities and infrastructure, learning will not run effectively and efficiently. Based on this, the authors are interested in taking the title: "The Relationship of Educational Facilities and Infrastructure Management with Improving the Quality of Islamic Religious Education Learning at SD Negeri 01 Pratama Mandira. From the above background, the problems that want to be raised are what are the facilities and infrastructure needed to improve the quality of learning Islamic Religious  Education  in  SD  Negeri  01  Pratama  Mandira,  how  is  the  process  of managing educational facilities and infrastructure in improving the quality of learning Islamic Religious Education in SD Negeri 01 Pratama Mandira, and how are the results of improving the quality of Islamic Religious Education learning at SD Negeri 01 Pratama Mandira, Sungai Menang District, Ogan Komering Ilir Regency through the management of educational facilities and infrastructure..This research was conducted using descriptive qualitative research, because with the aim to describe or describe the phenomena that are in the research location. And so that the research results can be arranged systematically, the researchers' steps in analyzing the data are; First, by reducing data, namely summarizing, choosing the main things and focusing on the things that are important.
Keywords: Management and Infrastructure
ABSTRAK : Ada dua persoalan pokok yang dihadapi oleh umat beragama pada umumnya. Di satu sisi kita dihadapkan pada persoalan ekonomi, politik, hokum dan lain sebagainya sebagai dampak dari krisis nasional dibidang tersebut. Karena tanpa adanya  sarana  dan  prasarana  yang memadai  maka pembelajaran  tidak  akan berjalan efektif dan efisien. Tujuan pembelajaran yang telahditentukan pun akan sulit Tercapai pendidikan Agama Islam.Berpijak dari hal inilah penulis tertarik mengambil judul:“Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dengan di  SD Negeri 01 Pratama Mandira. Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin diangkat adalah Apa saja sarana dan prasarana pendidikan  yang dibutuhkan  di SD Negeri 01 Pratama Mandira, bagaimana proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 01 Pratama Mandira, dan bagaimana hasil peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan  Agama  Islam  di SD  Negeri  01  Pratama  Mandira  Kecamatan  Sungai Menang Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir  melalui  manajemen  sarana  dan  prasarana pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, karena dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena- fenomena  yang  apaadanya  di    lokasi  penelitian.  Dan  agar  hasil  penelitian  dapat tersusun sistematis, maka langkah peneliti dalam menganal isis data adalah; pertama,dengan mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan padahal-hal yang penting.
Kata Kunci : Manajemen dan Sarana Prasarana
PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional  Bab  I  Pasal  I  (1)  pendidikan  adalah  usaha  sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi dirinya  untuk   memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,   akhlak  mulia, serta keterampilan yang diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa dan Negara.
Banyak indikator yang dapat dijadikan tolak ukur bagi keunggulan dan  mutu  suatu  sekolah.  Indikator-indikator  tersebut  antara  lain  adalah proses belajar mengajar yang ada di sekolah, kelengkapan sarana dan prasarananya, profesionalitas tenaga kependidikan atau sumber daya manusianya, prestasi akademik peserta didik dan kualitas manajemen sekolah.
 Proses belajar     mengajar merupakan inti dari proses pendidikan  formal dengan guru sebagai   pemeran utama. Para pakar pendidikan seringkali menegaskan bahwa guru merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan. Guru yang kompeten dan professional akan lebih mampu dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Oemar Hamalik menjelaskan “ Dengan demikian sudah jelas bahwa demi mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, maka peran dan fungsi sistem dan proses pembelajaran atau pengajaran ternyata sangat penting. Di samping dibutuhkannya guru-guru yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, juga diperlukan cara-cara bekerja dan sikap yang baru, peralatan yang
lebih lengkap, dan sistem administrasi yang lebih teratur”.

Melihat fenomena seperti tersebut di atas dapat ditarik benang merah bahwasanya perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  di sekolah- sekolah kita saat ini masih kurang baik. Padahal sebenarnya pengadaan alat-alat belajar itu tidak sulit, tetapi kadangkala pihak sekolah kurang memperhatikan  unsur-unsur  perencanaan.  Sudah  menjadi  rahasia umum bahwa mayoritas orang Islam   Indonesia   biasanya   kurang   teliti dalam   memelihara   alat-alat   sekolah tersebut.   Kelemahan   dalam perencanaan   serta   kelemahan   dalam   pemeliharaan pasti akan menjadi hambatan bagi kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah.
SD N 01 Pratama Mandira Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Formal yang ada di Rawa Jitu. Keberadaan SD N 01 Pratama Mandira Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir selalu menjadikan warga sekitar bangga, karena   seiring dengan waktu sekolah tersebut telah memberi kontribusi yang cukup berarti bagi masyarakat. Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di SD N 01 Pratama Mandira Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan  Komering  Ilir  cukup  memadai.
  Jumlah  yang  cukup  tersebut  dimanage/dikelola dengan baik sehingga SD N 01 Pratama Mandira Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat menyajikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam   yang berkualitas. Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat     diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: Kurangnya tingkat Manajemen sarana dan prasarana.
 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.  Menurut Bogdan dan Taylor dalam MoleongL.Jl penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan padal atar dan individu tersebut secara holistik (utuh).Sejalan dengan definisi  tersebut, Kirk dan Miller   mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiridan berhubungan dengan orang-orang  tersebut  dalam  bahasanya  dan  dalam peristilahannya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, karena dengan pendekatan deskriptif akan dihasilkan data yang berupa kata-kata, sebagaimana ciri-ciri yang ada dalam penelitian kualitatif.Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan   informasi mengenai status suatu gejala   yang ada,yaitu  keadaan  gejala  menurut  apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidak  dimaksudkan  untuk  menguji hipotesis  tertentu,  tetapi  hanya  menggambarkan  “ apaadanya”   tentang suatu  variabel,gejala  atau  keadaan . Ada  beberapa  jenis  penelitian  yang dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif yaitu : penelitian survai (surveystudies), studi kasus (casestudies), penelitian perkembangan (developmentalstudies), penelitian tindak lanjut(follow-upstudies), analisis dokumen (documentary analyses) dan penelitian konvensional (correlation studies).
  Dan penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus (case studies).
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau Wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebutresponden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan- pertanyaan peneliti,baik pertanyaan tertulis maupun lisanApabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau   proses sesuatu.   Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.

Dalam  mengadakan  penelitian  yang bersumber  pada tulisan peneliti menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan , notulen rapat, catatanharian dan lain sebagainya.

Analisis data dalam proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan  tema dan  dapat  dirumuskan hipotesis  kerja seperti  yang disarankan   oleh   data.   Tujuan   analisa   didalam   penelitian   adalah menyempitkan dan membatasi penemuan- penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta tersusun dan lebih berarti.

Pengecekan keabsahan data/validitas dalam suatu penelitian sangat penting dan harus dilakukan, karena kegiatan ini merupakan pembuktian bahwa apa yang telah di amati/data yang diperoleh sesuai dengan apa yang sesungguhnya menjadi kenyataan. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan,yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
PEMBAHASAN 
Sekolah ini awal berdirinya di bawah naungan sebuah perusahaan  Gajah Tunggal Grup, dimana yayasannya bernama  yayasan  Gajah Tunggal   Grup yg di ketuai oleh bapak Bambang (Pengasuh  yayasan). Berdiri  sekolah ini pada tahun 1998 yang bernama SD Pratama Mandira. Dasar berdirinya  sekolah  ini karena sudah banyaknya  anak-anak karyawan yang mau masuk SD maka perusahaan mendirikan sekolah, dimana Yayasan ini berada  dilingkungan perusahan Gajah Tunggal Grup. Jumlah siswa pada awal  berdirinya sekolah berjumlah lebih kurang 90an anak  yang di bagi dalam  3 kelas  Yaitu  kelas 1 dan ruangan nya waktu itu ada 6 ruangan. Dengan   berjalannya   waktu maka  setiap  tahun  jumlah siswanya bertambah. Pada  tahun 2005 sekolah ini  telah  berubah status  menjadi negeri  yang  bernama SDN  01 Pratama Mandira. Akhirnya setiap  tahun   jumlah siswa semakin    banyak   bahkan   setelah   menjadi  negeri   jumlah   siswanya mencapai 600 siswa  dan saat itu juga perusahaannya juga lagi jaya-jayanya. Pada  wktu  itu  karena  jumlah  ruangan  nya  tidak  cukup  maka  sistem  belajarnya dibagi  2  kelas  1 - 3 masuk  siang  dan  kelas  4-  6 masuk  pagi.  Dan  juga  karena adanya kemajuan  sekolah ini baik  segi  prestasi  siswa   maupun  gurunya  yg pernah    juara 1  sebagai   guru   dedikasi  maka   sekolah  ini   pernah   berstandar Nasional pada  tahun  2012.  t etapi  3 tahun  terakhir ini jumlah  siswa  sangat  jauh berkurang  karena  pindah   ke  luar  lokasi  perusahaan atau  pulang   kampung ikut orang   tuanya.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan,  variatif,  efektif,  efisiensi,  dan  inovatif.  Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika sarana dan prasarananya bisa membawa ke arah tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan standar kurikulum yang dipakai di sekolah tersebut.
Sedangkan menurut waka SD  N  01  Pratama  Mandira Selatan  Kecamatan  Sungai  Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir,beliau mengatakan bahwa: Pembelajaran yang berkualitas adalah jika persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dari pembelajaran itu juga berkualitas. Artinya  persiapan yang  dilakukan  guru  serta siswa didalam kelas harus berkualitas,yakni guru membuat perencanaan sebelum mengajar begitu pula siswa belajar mandiri dirumah sebelum datangke sekolah. Didalam pelaksanaannya pembelajaran harus berkualitas, tidak boleh monoton dan membosankan. Pada akhir proses pembelajaran evaluasi yang dilakukan guru harus berkualitas. Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas  maka  dibutuhkan sarana dan  prasarana  yang  memadai , tanpasaran ada prasarana yang lengkap maka pembelajaran tidak bisa dikatakan berkualitas.
Keberadaan sarana dan prasarana yang dimiliki sebuah sekolah tidak langsung ada begitu saja. Sarana dan prasarana itu ada karena direncanakan kontinyu, hal ini kita kenal dengan istilah proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Proses manajemen merupakan kegiatan yang sangat rumit  dan  harus  dikerjakan  olehorang-orang  profesional.  Begitu  pula  pada proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus dikerjakan oleh orang-orang yang sudah terlatih dan berpengalaman. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dewi Nur Hasanah selaku penanggung jawab, beliau mengatakan:
“ Manajemen   saranadan   prasarana   pendidikan   dalam   meningkatkan kualitas  pembelajaran  PAI  dilaksanakan  pada  waktu  mengadakan  rapat kerja (raker) yang diikuti oleh kepala sekolah, waka sekolah, parastaff dan karyawan serta seluruh bapak/ibuguru SD N 01 Pratama Mandira  Selatan Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Di dalam rapat ini guru bidang studi mengajukan sarana atau media apa yang dibutuhkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Setelah itu direncanakan dengan matang mulai   dari   perencanaan   pengadaan sampai pengadaan sarana pendidikan. Setelah disetujui oleh bapak kepala sekolah kami akan mengalokasikan dana, dana tersebut didapat dari Depdiknas, kalau dana tersebut tidak turun kami mengajukan proposal pada komite sekolah. Dana kami berikan pada guru bidang studi agar mereka dapat mencari media yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan diberikan.
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan urusan sarana dan prasarana pendidikan,  beliau  mengatakan  bahwa  dengan  manajemen  sarana  dan  prasarana pendidikan yang telah dilakukan ternyata tidak sia sia sebab dengan menejemen tersebut SD N 01 Pratama Mandira Selatan Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir memperoleh hasil yang cukup signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :1) Bahwa sistem  manajemen yang baik sangat diperlukan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan. 2) Proses  manajemen sarana dan prasarana pendidikan ada 4 yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pemeliharaan. 3) Melalui manajemen sarana dan prasarana pendidikan, sangat mempermudah guru dalam proses mengajar dan bagi siswa sangat membantu dalam memahami pelajaran. 4) Faktor yang mempengaruhi sarana dan prasarana di SD Negeri 01Pratama Mandira adalah tentang pengadaannya karena kurangnya dana sekolah dan bantuan dari dinas,disamping itu sebagian sarananya telah usang tidak layak pakai lagi.
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